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Abstract  
The presence of weeds in corn is one of the obstacles that can reduce crop yields, this is due to competition 
in taking nutrients, light, growing space, and water. Weed control can be done in various ways, namely 
mechanically, technical culture, biological, chemical with the use of herbicides, or in an integrated manner. 
Among the various ways of controlling weeds, the most widely used other than mechanical methods, is the 
use of herbicides. Organic matter is an important part of soil that can improve soil properties, both physical, 
chemical and biological properties of the soil. The existence of organic matter is absolutely necessary and 
maintained in order to maintain the harmony of ecological functions in the soil, sustainable production and 
environmental sustainability. One form of organic matter that is very good for increasing land productivity is 
compost. The objectives to be achieved are to provide understanding and training on atrazine herbicide 
application techniques, as well as provide understanding and training in composting techniques. This service 
activity was carried out on 11 and 17 July 2021 at SPLPP Ciparay Land, Bandung Regency, West Java 
Province. Participants in this counseling and training activity include students participating in Virtual 
Community Service and farmers around the location of the activity. This service activity is carried out in a 
hybrid manner. The material provided includes insight into herbicides, the need for herbicide application 
tools and materials, herbicide calibration, and how to apply herbicides. Meanwhile, the material for 
composting techniques provided includes an explanation of compost fertilizer, materials and tools for making 
compost, and techniques for making compost. The results achieved by the participants became that they 
understood the correct way of making compost as well as understood the benefits of compost for long-term 
agriculture. The participants also became aware of the procedures for herbicide application, starting from the 
importance of setting the dose and understanding the correct procedures for herbicide application in the 
field. 
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Abstrak  
Kehadiran gulma pada pertanaman jagung merupakan salah satu kendala yang dapat mengurangi hasil 
panen, hal tersebut akibat adanya persaingan dalam pengambilan unsure hara, cahaya, ruang tumbuh, dan 
air.   Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu secara mekanis, kultur teknis, 
biologis, kimia dengan penggunaan herbisida, atau secara terpadu.  Diantara berbagai macam cara 
pengendalian gulma yang paling banyak dilakukan selain cara mekanis, adalah dengan penggunaan 
herbisida. Bahan organik merupakan bagian penting dari tanah yang dapat memperbaiki sifat tanah, baik 
sifat fisik, kimia, maupun biologi tanah. Keberadaan bahan organik mutlak diperlukan dan dipertahankan 
guna memelihara keserasian fungsi ekologis dalam tanah, kesinambungan produksi dan kelestarian 
lingkungan. Salah satu bentuk bahan organik yang sangat baik untuk meningkatkan produktivitas lahan 
adalah kompos. Tujuan yang ingin dicapai adalah memberikan pemahaman dan pelatihan teknik aplikasi 
herbisida atrazine,serta memberikan pemahaman dan pelatihan teknik pembuatan pupuk kompos. Kegiatan 
pengabdian ini dilaksanakan tanggal 11 dan 17 Juli 2021 di Lahan SPLPP Ciparay, Kabupaten Bandung, 
Propinsi Jawa Barat.  Peserta kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini meliputi mahasiswa peserta KKN Virtual 
dan para petani sekitar lokasi kegiatan. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara hybrid. Materi yang 
diberikan meliputi wawasan tentang herbisida, kebutuhan alat dan bahan aplikasi herbisida, kalibrasi 
herbisida, dan cara aplikasi herbisida. Sedangkan untuk materi teknik pembuatan kompos yang diberikan 
meliputi penjelasan tentang pupuk kompos, bahan dan alat untu pembuatan kompos, serta teknik 
pembuatan pupuk komposnya. Hasil yang dicapai para peserta jadi memahami cara pembuatan kompos 
yang benar sekaligus paham manfaat kompos bagi pertanian jangka panjang. Para peserta juga menjadi 

paham tentang tata cara aplikasi herbisida mulai dari pentingnya pengaturan dosis serta memahami tentang 
tata cara aplikasi herbisida yang benar di lapangan. 
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Pendahuluan 

Keberhasilan budidaya tanaman jagung ditentukan oleh berbagai faktor, salah satunya yang 

cukup memegang peranan penting adalah kehadiran jasad pengganggu tanaman, seperti hama, 

penyakit, dan gulma. Gulma adalah jasad pengganggu yang dapat menghambat keberhasilan 

produksi tanaman, karena menurunkan hasil panen baik secara kuantitatif maupun  kualitatif  

(Zaman et. al., 2017). Selama periode pertumbuhan tanaman, gulma adalah pesaing kuat yang 

menempati area tanaman dan berkompetisi memperebutkan faktor tumbuh tanaman (Siddiqui et 

al., 2010). Sebagai tambahan, gulma juga bertindak sebagai inang hama dan penyakit tanaman 

(Foerster et al., 2015). Riches (2001) dalam Das and Kato-Noguchi (2018) melaporkan bahwa 

hampir 227 spesies gulma terlibat langsung atau tidak langsung dalam penurunan hasil tanaman 

yang dapat mencapai  90%.  

Kehadiran gulma di pertanaman jagung dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Kehadiran gulma dapat penyebabkan terjadinya kompetisi terhadap tanaman  berupa 

persaingan unsur hara, air, dan cahaya serta pelepasan alelopati. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kehilangan hasil jagung akibat persaingan dengan gulma adalah sebesar 31% (Purba & 

Desmarwansyah 2008 dalam Purba 2009). Berbagai upaya yang dapat dilakukan dalam 

pengendalian gulma di pertanaman budidaya jagung yaitu secara preventif, mekanis, kultur teknis, 

biologis, kimiawi dan terpadu (Culpepper dan York, 2000). Pengendalian gulma dengan 

menggunakan herbisida sangat diminati oleh petani terutama untuk lahan yang cukup luas. 

Penggunaan herbisida diupayakan agar tidak memberi pengaruh negatif terhadap tanaman 

budidaya sehingga diupayakan mencari senyawa-senyawa yang bersifat selektif dan cara serta 

pengaplikasian yang tepat (Sukman dan Yakup, 2002).    

Tanah merupakan faktor yang dapat mempengaruhi daya kerja suatu herbisida. Perilaku 

herbisida dalam tanah dipengaruhi oleh berbagai proses fisik, kimia, dan biologi yang merupakan 

proses yang sangat komplek dan dinamis, adsorpsi, fotodekomposisi, penguapan, pencucian, 

degradasi dalam tanah (Tu et. al., 2001). Rao (2000) mengemukakan bahwa adsorpsi dalam tanah 

merupakan kunci penting yang mempengaruhi efikasi herbisida,                                  hilangnya 

herbisida dan perilakunya di dalam tanah juga efek samping berupa  residu yang mempengaruhi 

kesehatan lingkungan. Adsorpsi herbisida oleh partikel tanah akan menentukan persistensi suatu 

herbisida di dalam tanah, yang berhubungan dengan unit waktu herbisida untuk tetap dalam 

keadaan aktif. 

Herbisida akan efektif mengendalikan gulma, bilamana herbisida berada dalam tanah dalam 

waktu yang cukup lama.  Waktu yang dibutuhkan suatu herbisida untuk tetap dalam keadaan aktif 

di dalam tanah dikenal sebagai persistensi herbisida yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

kandungan bahan organik dalam tanah, volatilisasi, fotodekomposisi, adsorbsi, pencucian, 

degradasi oleh mikrobia, serta penyerapan oleh tumbuhan (Rahman et al., 2011). 

Bahan organik merupakan bagian penting dari tanah yang dapat memperbaiki sifat tanah, 

baik sifat fisik, kimia, maupun biologi tanah (Afandi et al., 2015). Keberadaan bahan organik 

mutlak diperlukan dan dipertahankan guna memelihara keserasian fungsi ekologis dalam tanah, 

kesinambungan produksi dan kelestarian lingkungan. Subowo (2010) melaporkan bahwa tanah-

tanah di Indonesia yang diusahakan secara intensif mempunyai kandungan bahan organik yang 

rendah.  Akibat merosotnya kandungan bahan organik dalam tanah maka akan mengganggu 

ketersediaan air, udara,  unsur hara bagi tanaman, dan penyangga tanah menjadi berkurang 

sehingga sebagian besar pupuk anorganik yang diberikan pada tanah menjadi tidak tersedia bagi 

tanaman. Subowo (2010) mengungkapkan bahwa rendahnya bahan organik akan mengakibatkan 

rendahnya  produktivitas lahan. Salah satu bentuk bahan organik yang sangat baik untuk 

meningkatkan produktivitas lahan adalah kompos. 

Wilayah Kecamatan Baleendah dan Ciparay merupakan daerah dengan jumlah penduduk yang 

mempunyai mata pencaharian terbanyak sebagai petani terutama komoditas padi dan jagung 
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manis. Salah satu permasalahan yang sering dihadapi petani di wilayah tersebut dalam 

meningkatkan hasil panennya adalah gangguan kehadiran gulma dan menurunnya produktivitas 

lahan pertanian. 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu dilakukan penyuluhan dan pelatihan dalam teknik 

aplikasi herbisida atrazine dan pembuatan pupuk kompos yang baik dan benar pada lahan 

pertanaman jagung manis. Kegiatan PPM ini juga sekaligus digunakan sebagai sarana kegiatan 

mahasiswa peserta KKN Virtual tahun 2021. 

Metode 

Adapun metode pelaksanaan yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan dan 

melaksanakan solusi yang ditawarkan, akan disajikan dalam langkah-langkah berikut ini: 

1. Perencanaan: 

a. Melakukan observasi ke lokasi mengenai teknik aplikasi herbisida atrazine pada 

pertanaman jagung manis dan teknik pembuatan kompos. 

b. Mengkoordinasikan kegiatan PPM, mahasiswa peserta KKN Virtual dengan Kelompok Tani 

Binaharja dan Giriharja di wilayah Ciparay dan Baleendah Kab. Bandung 

c. Menyusun materi sosialisasi dan pelatihan. 

d. Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan, meliputi alat, bahan, dan media 

daring/online. 

 

2. Pelaksanaan 

a. Menyiapkan demplot lahan pertanaman jagung manis 

b. Melakukan sosialisasi meteri aplikasi herbisida atrazine, pupuk anorganik, dan organik 

beserta dampaknya bagi masyarakat dan lingkungan. 

Memberikan pelatihan teknik aplikasi herbisida atrazine pada pertanaman jagung manis dan 

teknik pembuatan kompos. 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PPM) ini dilaksanakan sekaligus 

menyelaraskan dengan Program KKN Virtual Universitas Padjadjaran.  Teknik pelaksanaanyya 

dengan menggunakan metoda hybrid, dimana para peserta sebagian besar mengikuti secara 

daring terutama mahasiswa peserta KKN dan sebagian kecil melakukan praktek dilapangan. 

Kegiatan PPM ini dilaksanakan pada hari Minggu, tanggal 11 Juli 2021 dan hari Sabtu tanggal 

17 Juli 2021. Lokasi kegiatan yang digunakan pada kegiatan ini yaitu di Lahan SPLPP Ciparay, 

Fakultas Pertanian Unpad, Kabupaten Bandung. 

Langkah awal kegiatan PKM ini dimulai dari survey ke lokasi kegiatan dan koordinasi  

dengan Kelompok tani yang ada di wilayah tersebut.. Adapun hasil dari survei yaitu 

masyarakat wilayah Ciparay dan Baleendah sebagian besar merupakan petani. Petani di 

wilayah Ciparay dan Baleendah sebagian besar masih menggunakan pupuk anorganik yang 

dibeli di toko pertanian terdekat. Petani beranggapan bahwa pupuk anorganik mudah 

didapatkan dan hasilnya langsung terlihat, namun Petani tidak memperhatikan efek kedepan 

dari pupuk anorgaik yang digunakannya. Penggunaan pupuk organik seperti kompos jarang 

digunakan. Selain itu limbah-limbah organik hasil pertanian seperti jerami padi tidak 

dimanfaatkan. Berdasarkan wawancara dengan berbagai warga sampah organik berupa jerami 

padi  belum pernah dimanfaatkan sebagai kompos. Disamping itu permasalahan yang dihadapi 

petani dilapangan terutama untuk komoditas jagung dan padi adalah gangguan organisme 

tanaman terutama gulma. Sampai saat ini pengendalian gulma hanya dilakukan secara manual 

sehingga membutuhkan banyak tenaga, biaya, dan waktu. 
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Langkah kedua yang dilakukan adalah permintaan ijin kepada Ketua SPLPP Ciparay dan 

Ketua Kelompok Tani Binaharja dan Giriharja. Kegiatan tersebut berjalan dengan lancar karena 

pihak terkait  memudahkan perizinan yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan PPM ini. 

Pejabat setempat membantu kelancaran perizinan karena berkepentingan dengan usaha 

peningkatan pemahaman warganya, selain itu pejabat setempat sangat membantu mulai dari 

persiapan, penyebaran undangan, tempat dan peralatannya. Hasil pertemuan dengan kelompk 

tani menyepakati bahwa kegiatan “Pelatihan teknik aplikasi herbisida dan pembuatan kompos” 

dilaksanakan pada hari Minggu, tanggal 11 Juli 2021 dan hari Sabtu tanggal 17 Juli 2021.  

Adapun hasil kegiatan pelatatihan akan dijabarkan di bawah ini: 

1. Hasil Sosialisasi Penggunaan Pupuk Anorganik dan Anorganik  

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah pemberian materi melalui sosialisasi. Pada 

kesempatan tersebut Pemateri menyampaikan materi tentang teknik aplikasi herbisida dan 

pembuatan kompos. Pemberiann materi dimulai dari penjelasan mengenai pencemaran 

yang menyebabkan global warming dan banjir. Salah satu penyebabnya adalah banyaknya 

masyarakat yang lebih memilih membakar sampah dan membuang sampah sembarangan, 

dibandingkan untuk memanfaatkannya kembali. Materi selanjutnya adalah pengenalan 

pencemaran tanah akibat penggunaan pupuk anorganik dan kelebihan penggunaan pupuk 

organik. Untuk materi teknik aplikasi herbisida meliputi pengenalan jenis gulma, kebutuhan 

herbisida yang tepat, waktu aplikasi yang tepat, penggunaan dosis yang tepat, dan teknik 

aplikasi herbisida di lahan jagung manis. Kegiatan berjalan dengan lancar, Masyarakat 

sangat antusias. Mereka pun tidak malu untuk menyampaikan pertanyaan maupun 

pendapat.  

2. Hasil Pelatihan Teknik Pembuatan Kompos  

Pada kesempatan tersebut Pemateri memberikan demonstrasi secara langsung tentang 

teknik pembuatan kompos dibantu oleh laboran. Tim pengabdian telah menyiapkan bahan-

bahan yang diperlukan untuk pembuatan kompos seperti jerami padi, dedak, EM4 dsb.  

 

 
Gambar 1. Kegiatan penyuluhan pembuatan pupuk organik dan aplikasi herbisida 

 

Sebelum pelatihan pembuatan kompos, Pemateri memberikan pelatihan dengan mencacah 

jerami sampai pembuatan larutan EM4 dengan air yang diikuti oleh para peserta pelatihan. 

Selanjutnya pelatih memberikan demonstrasi pembuatan kompos. Ada beberapa 

pertanyaan yang diberikan oleh peserta misalnya “berapa lama kompos dapat digunakan 

(matang)?”. Kompos dapat digunakan sekitar 1 bulan setelah pembuatan. Berhubung 
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kompos takakura masih skala rumah tangga, pembuatan dan penggunaannya masih dalam 

jumlah yang sedikit.. Selain diberikan pengetahuan tentang bagaimana cara pembuatan 

pupuk organik, peserta juga diberikan pengetahuan tentang bagaimana cara 

mengaplikasikannya Hambatan yang dirasakan adalah karena kegiatan dilaksanakan dimasa 

pandemic sehingga kebanyakan menggunakan daring, jadi tidak semua peserta melakukan 

praktek secara langsung. Kegiatan penyuluhan pembuatan pupuk organik dan aplikasi 

herbisida dapat dilihat pada Gambar 1. 

3. Hasil Pelatihan Teknik Aplikasi Herbisida 

Pada kesempatan tersebut Pemateri memberikan demonstrasi secara langsung tentang 

teknik aplikasi herbisida dibantu oleh laboran. Tim pengabdian telah menyiapkan bahan-

bahan dan alat yang diperlukan untuk teknik aplikasi herbisida seperti herbisida berbahan 

aktif atrazine, petak pertanaman jagung manis, air, sprayer, ember dsb. Sebelum pelatihan 

aplikasi herbisida, Pemateri memberikan pelatihan cara kalibarasi herbisida termasuk 

pengaturan dosis herbisida yang diikuti oleh para peserta pelatihan. Selanjutnya pelatih 

memberikan demonstrasi teknik aplikasi herbisida dilahan pertanaman jagung manis. Ada 

beberapa pertanyaan yang diberikan oleh peserta misalnya “cara menghitung dosis 

herbisida?”. Dosis herbisida dihitung dari perbandingan antara dosis rekomendasi herbisida 

per hektar dengan luasan lahan yang akan disemprot. Selain diberikan pengetahuan 

tentang bagaimana cara aplikasi herbisida dengan mengikuti langkah 5 Tepat, yaitu tepat 

sasaran, tepat jenis herbisida, tepat waktu, tepat dosis, dan tepat cara. Hambatan yang 

dirasakan adalah karena kegiatan dilaksanakan dimasa pandemic sehingga kebanyakan 

menggunakan daring, jadi tidak semua peserta melakukan praktek secara langsung. 

Kegiatan aplikasi herbisida dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan aplikasi herbisida 

 

4. Kegiatan Pengamatan Demplot Lahan Jagung 

Kegiatan pembuatan demplot bagi pemberian kompos dan aplikasi herbisida Atrazin pada 

lahan tanaman jagung sudah dilakukan pada waktu penyuluhan dan setelah 85 hari hasil 
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dempplot sudah dilihat bersama-sama petani. Perrtumbuhan dan hasil panen tanaman 

jagung yang diberi kompos dan gulmanya dikendalikan dengan herbisida atrazine 

memperlihatkan hasil yang lebih baik dibanding dengan petak demplot tanpa kompos dan 

tanpa herbisida. Sehingga para peserta sangat yakin dengan manfaat pemberian kompos 

juga pengendalian gulma dengan herbisida yang lebih efisien dari sisi biaya usaha tani dan 

hasilnya lebih optimal. Kegiatan persiapan pengamatan demplot pertanaman jagung dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan persiapan pengamatan demplot pertanaman jagung 

 

5. Evaluasi 

Evaluasi kegiatan PKM dilakukan dengan berdiskusi dengan peserta. Peserta yang hadir 

sebanyak 20 orang. Masyarakat berencana membuat kompos dan juga mengaplikasikan cara 

aplikasi herbisida yang telah dipraktekan waktu pelaksanaan kegiatan penyuluhan untuk tanaman 

jagung yang sedang dibudidayakan oleh masyarakat. Diketahui semua peserta mengatakan bahwa 

kegiatan pelatihan ini bermanfaat bagi kegiatan usahatani mereka. 

 

Kesimpulan  

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat diambil kesimpulan bahwa (1) Para 

peserta jadi memahami cara pembuatan kompos yang benar sekaligus paham manfaat kompos 

bagi pertanian jangka panjang, sehingga  dengan diberikannya kompos pada lahan pertanaman 

akan meningkatkan kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah; (2) Para petani menjadi paham 

tentang tata cara aplikasi herbisida mulai dari pentingnya pengaturan dosis serta memahami 

tentang tata cara aplikasi herbisida yang benar di lapangan. Meningat pentingnya peran bahan 

organik bagi keseburan lahan dan pentingnya tata cara aplikasi herbisida yang baik dan benar, 

maka penyuluhan tentang tata cara pembuatan kompos dan cara aplikasi herbisida yang benar 

perlu diterapkan di wilayah lainnya sehingga optimalisasi hasil pertanian dapat ditingkatkan. 
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